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Abstract: This study aims to conduct a comprehensive evaluation of the
Tahfidz Al-Qur'an program at SMK Budiniah Bogor. This evaluation uses
the widely recognized CIPP (Context, Input, Process, Product) model to
analyze the effectiveness and efficiency of the program. The evaluation
results reveal the program's strengths in the context and input aspects, but
identify a number of critical weaknesses in the implementation of the
process and product achievement. These findings highlight the need for
strategic interventions and continuous improvement to optimize the
program's contribution to character building and improving the quality of
students' tahfidz.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi komprehensif
terhadap program Tahfidz Al-Qur'an di SMK Budiniah Bogor. Evaluasi ini
menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang diakui
secara luas untuk menganalisis efektivitas dan efisiensi program. Hasil
evaluasi mengungkapkan kekuatan program pada aspek konteks dan input,
namun mengidentifikasi sejumlah kelemahan kritis dalam implementasi
proses dan pencapaian produk. Temuan ini menyoroti perlunya intervensi
strategis dan peningkatan berkelanjutan untuk mengoptimalkan kontribusi
program terhadap pembentukan karakter dan peningkatan kualitas tahfidz
siswa.

Kata Kunci: Evaluasi Program, Program Tahfidz , Model CIPP , SMK
Budiniah Bogor, Hafalan Al-Qur'an dan Sekolah Penggerak.

PENDAHULUAN

Dalam konteks dinamika kebijakan pendidikan nasional, program Sekolah Penggerak
menempatkan otonomi sekolah sebagai pilar utama dalam pengembangan program unggulan.
SMK Budiniah Bogor, sebagai respons terhadap kebijakan ini, telah mengimplementasikan
program Tahfidz Al-Qur'an. Program ini dirancang untuk mencapai tujuan mulia, yaitu

menumbuhkembangkan karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai agama, termasuk
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ketakwaan, akhlak mulia, dan budi pekerti luhur. Selain itu, program ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur'an, yang pada gilirannya akan
memperkuat landasan spiritual mereka. Namun, data awal menunjukkan adanya fluktuasi
dalam pencapaian target hafalan siswa, yang memicu kebutuhan untuk melakukan evaluasi
yang mendalam dan sistematis. Penelitian ini hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut
dengan menggunakan model CIPP sebagai kerangka kerja evaluasi. Evaluasi ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang akurat dan relevan kepada pemangku kepentingan untuk

pengambilan keputusan yang tepat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang
dikembangkan oleh Stufflebeam dan kawan-kawan. Model ini merupakan pendekatan evaluasi
yang komprehensif dan berorientasi pada pengambilan keputusan. Model CIPP
memungkinkan evaluator untuk menganalisis program dari berbagai sudut pandang, sehingga
menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang efektivitas dan efisiensinya.

Evaluasi Konteks (Context Evaluation): Evaluasi ini bertujuan untuk memahami latar
belakang, kebutuhan, tujuan, dan sasaran program. Evaluasi konteks dilakukan dengan
menganalisis kebijakan-kebijakan yang relevan, kebutuhan siswa dan sekolah, serta aspirasi
masyarakat.

Evaluasi Input (Input Evaluation): Evaluasi input berfokus pada sumber daya yang
tersedia untuk program, termasuk sumber daya manusia (guru, siswa, tenaga pendukung),
sumber daya finansial, sarana dan prasarana, serta manajemen program. Evaluasi input
bertujuan untuk memastikan bahwa program memiliki sumber daya yang memadai dan relevan
untuk mencapai tujuannya.

Evaluasi Proses (Process Evaluation): Evaluasi proses mengkaji implementasi program,
termasuk metode pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, manajemen kelas, serta
kegiatan pendukung lainnya. Evaluasi proses bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam pelaksanaan program, serta memberikan masukan untuk perbaikan.

Evaluasi Produk (Product Evaluation): Evaluasi produk menilai hasil dan dampak
program, baik hasil yang terukur (seperti capaian hafalan) maupun hasil yang tidak terukur
(seperti perubahan karakter siswa). Evaluasi produk bertujuan untuk menentukan sejauh mana
program telah mencapai tujuannya, serta mengidentifikasi dampak positif dan negatif yang

mungkin timbul.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan berbagai metode, termasuk:

Observasi: Melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan pembelajaran Tahfidz di
kelas.

Wawancara: Melakukan wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru Tahfidz,
siswa, dan orang tua siswa untuk memperoleh informasi yang komprehensif tentang program.

Studi Dokumentasi: Menganalisis dokumen-dokumen yang relevan dengan program,
seperti kurikulum, rencana pembelajaran, dan laporan kegiatan. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Analisis ini melibatkan
pengorganisasian data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi

data dilakukan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil evaluasi program Tahfidz di SMK Budiniah Bogor menunjukkan adanya kekuatan
dan kelemahan dalam berbagai aspek program. Evaluasi Konteks : Program Tahfidz memiliki
tujuan yang jelas dan relevan dengan visi dan misi sekolah untuk menciptakan keseimbangan
antara penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan keimanan dan ketakwaan
(IMTAQ). Program ini memiliki fleksibilitas dalam metode pelaksanaan, yaitu dapat
dilaksanakan sebagai kegiatan ekstrakurikuler atau terintegrasi dalam kurikulum reguler.
Namun, evaluasi konteks menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperkuat mekanisme
integrasi antara hafalan Al-Qur'an dengan pemahaman makna dan konteksnya. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami dan
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an.

Evaluasi Input: Program Tahfidz didukung oleh partisipasi siswa yang cukup tinggi dan
proses seleksi yang terstruktur untuk memastikan siswa yang terlibat memiliki minat dan
kemampuan yang memadai. Sekolah menyediakan program pembinaan khusus bagi siswa
yang mengalami kesulitan dalam menghafal Al-Qur'an. Namun, evaluasi input
mengidentifikasi adanya keterbatasan sarana dan prasarana pendukung, seperti ruang belajar
khusus yang nyaman dan fasilitas pendukung lainnya. Selain itu, terdapat kekurangan dalam
dukungan administratif program, seperti kurangnya dokumentasi yang sistematis dan
pendelegasian tugas yang jelas.

Evaluasi Proses: Implementasi program Tahfidz menunjukkan variasi dalam metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Kurangnya panduan yang seragam dapat

menyebabkan inkonsistensi dalam kualitas pembelajaran. Supervisi dan monitoring program
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perlu ditingkatkan untuk memastikan bahwa program dilaksanakan sesuai dengan rencana dan
standar yang telah ditetapkan.Evaluasi proses juga menyoroti pentingnya pengembangan
profesional guru Tahfidz secara berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam
mengelola pembelajaran yang efektif dan menarik.

Evaluasi Produk: Program Tahfidz memberikan dampak positif terhadap kualitas bacaan
Al-Qur'an siswa dan menghasilkan lulusan dengan capaian hafalan yang cukup baik.

Program ini juga berkontribusi pada pengembangan karakter siswa, seperti disiplin,
tanggung jawab, dan kesabaran. Namun, evaluasi produk menunjukkan bahwa capaian hafalan
siswa bervariasi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi belajar, kemampuan
individu, dan dukungan lingkungan. Selain itu, evaluasi produk perlu diperluas untuk
mengukur dampak jangka panjang program terhadap perilaku dan sikap siswa dalam

kehidupan sehari-hari

KESIMPULAN DAN SARAN
Evaluasi program Tahfidz di SMK Budiniah Bogor menunjukkan bahwa program ini
memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama dan karakter
siswa. Program ini memiliki kekuatan dalam hal tujuan yang jelas, relevansi dengan visi
sekolah, dan partisipasi siswa yang tinggi. Namun, untuk mengoptimalkan efektivitas program,
diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk mengatasi kelemahan yang teridentifikasi.
Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan hasil evaluasi ini antara lain:
»  Peningkatan Sarana dan Prasarana: Menyediakan ruang belajar khusus yang
nyaman dan dilengkapi dengan fasilitas pendukung yang memadai.
»  Pengembangan Panduan Implementasi: Menyusun panduan yang jelas dan
terstruktur tentang metode pembelajaran Tahfidz yang efektif dan menarik.
»  Penguatan Supervisi dan Monitoring: Melakukan supervisi dan monitoring
program secara berkala untuk memastikan kualitas dan konsistensi pelaksanaan.
»  Pengembangan Profesional Guru: Memberikan pelatihan dan pengembangan
profesional yang berkelanjutan bagi guru Tahfidz.
» Integrasi Hafalan dan Pemahaman: Mengembangkan strategi  untuk
mengintegrasikan hafalan Al-Qur'an dengan pemahaman makna dan konteksnya.
»  Evaluasi Dampak Jangka Panjang: Melakukan evaluasi dampak jangka panjang

program terhadap perilaku dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan program Tahfidz di SMK Budiniah
Bogor dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara optimal dan memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pembentukan generasi muda yang beriman, bertakwa, dan berakhlak

mulia.
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